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Drs. Moh. Abu Suhud
Dosen Fakultas Dakwah

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

NOTA DINAS

Yogyakarta, 24-10-1998

Lamp : 8 Eksemplar Kepada
Hal : Skripsi Yth. Bapak Dekan Fakultas
Sdr. Aeni Maroch Dakwah IAIN Su-Ka
di Yogyakarta

Assalamu 'alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, dan mengadakan perbaikan
seperlunya terhadap skripsi Sdr. Aeni March, NIM : 9322
1571, jurusan BPAI, dengan judul :

PEMBINAAN KEAGAMAAN KEPADA IBU-IBU DI DESA BUMIJAWA KEC.
BUMIJAWA KAB. TEGAL, kami berpendapat skripsi tersebut
telah lavak untuk dimunaqosahkan didepan sidang.

Demikian harapan kami dan atas kebijaksanaan Bapak,
tidak lupa kami mengucapkan terimakasih.

Wassalamu alaikum wr. wb.

Pembimbing

Drs. Moh Abu Suhud
NIP 150 241 646
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"Tidak sepatutnya bagl orang-orang yang mukmin
itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa
tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka
telah kembalil kppgdanya supaya mereka itu dapat

menjaga dirinya.’
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Artinya

Abu Umamah al-Bahili berkata, Rosululloh
saw. bersabda: Sesungguhnya Allah dan para
malaikat-Nya dan penduduk langit dan bumi,
sehingga semut dalam lobangnya. dan sehingga
ikan, memchonkan rahmat atas orang yvang
menga;arkag kebaikan kepada manusia." (H.R.

Tirmidzi).

“Dari

*)Departemen agama RI, AI-Qur'an Dan Terjemahannya, Jakarta:
Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur‘an, 1989/1990, him. 301.

**)abu Isa Muhammad bin Isa bin Surah, Al-Jaami'u al-Shahiih,
Bairut: Dar Al-Fikr, t.t., hlm. 48.
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Tubhan seru sekalian alam.
Yang Maha Sempurna lagi Maha Bijakeana dalam melimpahkan
karunia kepada makhluk-Nya. Gemoga kesejahteraan dan
kedamaian terlimpah kepada Nabi Muhammad &.a.w beserta
para pengikutnyva yang melakesanakan ajaran—-ajarannya.

Digampaikan terima kasih kepada semua pihak vang
telah mendukung dalam penyelesalan gkripsi ini. Untuk itu

dalam kesemnpatan ini penyueun menghaturkan raea terima

kasih kepada

1. Bapak Dekan Fakultas Dakwah TATN Sunan Kalijaga.

2. Bapak Ketua Jurusan BPAI Fakultase Dakwah IAIN Bunan
Kalijaga.

3. Bapak Drs. Moh Abu Suhud, selaku dosen pembimbing.

4. Segenap doegen Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga vang
telah banyak membimbing dalam memabhami segala ilmu.

5. Segenap karyawan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga
yang telah membantu segala urugan dalam kelancaran
etudi dan penuliean skripei.

6. Segenap 8ahahat yang turut membantu dalam penyelesaian
skripsi ini.

Hanva itu yang dapat kaml berikan. gelebihnya kaml berdo’a

dan berharap semoga Allah SWT melipatgandakan pahala bagil

semuanya.
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Tanpa berkeinginan menghindar dari kelemahan serta
kekurangan yang terdapat dalam skripsi ini, kiranya tidak
berlebihan apabila kamipun berharasp skripei ini skan dapat

bermanfaat. sekalipun hanya sedikit. Semoga.

YORVEBRBAY LR, o ¢ o vresmmiman s e v # & wimonen 1998

Hormat kami
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Intuk menghindari supava tidak terjadi kesalah
fahaman dalam memahami istilah Judul diatas. maks
penvusun merasa perlu untuk memberikan renjelasan
secukupnva., sehingga akan menjadi Jelas permasalahan-
permasalahan dalam penelitian ini. Adapun 1istilah-
istilah tersebut vang perliu penyusun Jelaskan
pengertiannya adalah :

1. Pembinaan Keagamaan
Sekilas didapat kesan. bahwa makna  dari

.pembinaan adalah mengupavakan sesuatu kearah vang

lebih baik. Pembinaan berasal dari kata "bina” vyang

mendapat awalan "pe" dan akhiran "an" vang berarti

pembangunan atau pembaharuan.l)

Secara istilah. pembinaan mengisyaratkan adanya

suatu sktifitas vang dirumuskan dalam pola

Dy.J.s. Poerwodarminto. Kamis Umum Bahasa  Indonesia.

(Jakarta: PN Balai Pustaka, 1976), hlm. 141.



dirumuskan dalam pola terencana dan terorganisir
agar memperoleh tujuan tertentu. kejelasan
pengertian ini bisa dibaca dari batasan yang
diberikan oleh Masdar Helmy:

Pembinaan adalah segala usaha, ikhtiar dan Kkeglatan yang
berhubungan dengan perencanaan dan pengorganisasian serta
pengendalian segala sesuatu secara teratur dan terarah.

Yang dimaksud pembinaan dalam penelitian 1in1i
adalah aktivitas yang berupa pengajian yang meliputi
pengajian mingguan dan bulanan vyang dilaksanakan
dengan maksud mengajak sekelompok ibu-ibu sSupaya
jiwa dan kepribediannya tidak menyimpang dari ajaran
agama Islam dan garis yang telah ditentukan Allah
SWT..

Sementara keagamaan berasal dari kata "Agama”
yang mendapat prefik (imbuhan) "ke—-an'", dimaksudkan
untuk menjelaskan hal-hal tentang agama.3]

Yang dimaksud agama disini adalanh agama Islam,
yaitu segala sesuatu mengenai ajaran-ajaran dan
norma-—norma agama Islam yang meliputi agidah,
syari'ah, ibadah dan akhlak, sebagaimana dinyatakan

oleh Zahri Hamid:

2)Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan, (Sewareng : CV
Toha Putra, 1976), hlm. 35.

3) poerwodarminto, Op. cit., hlm. 18.
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. .Peraturan dan ajaran yang meliputi agidah, ibadah, akhlak
dan syari'ah yang mengatur manusia baik secara pribadi maupin
secara kemasyarakatan, jasmani dan rohani, dunia—a}-:herat.47

Dengan pengertian diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa ajaran agama Islam merupakan materi
utama dalam pembinaan Keagamaan vang ajarannvya
meliputi agidah, syariah., ikadah dan akhlak, untuk
mengatur Xehidupan manusia baik secara pribadi
maupun xelompok. jasmani maupun rohani sesuail dengan
yvang dikehendaki Allah 5WT.

Maka vang dimaksud pembinaan kKeagamaan disinil
adalah s=gala kegiatan yang bsarkaitan dengan agama
(Islam) vang dilakukan oleh ibu-ibu melalui kelompok

ngajian vyang mealiputi ngajian mingguan (ahad

A

N«
=

l.I.J

pagi, rabu sore, jum'at siang, dan sabtu sore) dan
pengajian bulanan, dengan maksud supaya Jjiwa dan

jaran agama

fu

kepribadiannya tidak menyimpang dari

slam.
Ibu-ibu
Ihu-ibu dalam penelitian ini adalah wanita vyang
menjadi Aanggota kelompok pembinaan keagamaan vyang

diselenggarakan di Desa Bumijawa Kec. Bumijawa Kab.
Tegal. Mereka berstatus sebagai istri dan mengikuti
segala kegiatan yang diadakan cleh kelcmpok pembina
tersebut. Kelompok pembinaan ini dibesntuk oleh 1ibu-
ibu muslim warga Desa Bumijawa vyang mendapat

dukungan dari pemuka masvarakat setempat untuk ikut

4)7ahri Hamid, Pembinaan Rohani, (Yogyakarta : LHI TAIN Sunan

Kalijaga, 1973), hlm. 78.



serta membantu memberikan pembinaan rohanli agar
dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-harinya.
Namun vyang akan diteliti penyusun adalah pengajian
yang berada di Desa Bumijawa yang pelaksanaannya
dilakukan di mushola al-Hikmah Desa Bumijawa Kec.
Bumijawa Kab. Tegal.

3. Desa Bumijawa Kec. Bumijawa Kab. Tegal

Adalah salah satu daerah kecamatan Bumijawa
dilingkungan kabupaten Tegal Propinsi Jawa Tengah,
dimana penelitian ini akan dilaksanakan.

Merangkai beberapa penjelasan tersebut, maka
judul skripsi ini dimaksudkan sebagaili penelitian
untuk mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan
pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh sekelompok
ibu—-ibu muslim dalam bentuk/ melalui kelompok

pengajian yang meliputi pengajian mingguan (ahad

pagi, rabu sore, jum'at siang, dan sabtu sore) dan
pengajian bulanan (pada minggu ke-11 setiap
bulannya) yvyang pelaksanaanya dilakukan di mushola

al-Hikmah Desa Bumijawa kec. Bumijawa kab. Tegal.
Latar Belakang Masalah

Kedudukan manusia dalam pembangunan ini sebagail
obyek sekaligus subyeknya. Adapun pembangunan yang
sedang digalakkan oleh Bangsa Indonesia adalah
pembangunan manusia seutuhnya, baik lahir maupun batin,
dunia dan akherat, meliputi segenap warga negara.
Sedangkan agama adalah sarana yang paling pokok dalam

ikut serta mewujudkan keseimbangan pembangunan manusia



seutuhnya.

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang
sedang gilat-giatnya melakukan pembangunan disegala
bidang, baik politik, ekonomi, sosial budaya, ketahanan
dan keamanan. Adapun tujuan pembangunan dinegara kita
adalah mewujudkanmasyarakat vyang adil dan- makmur

berdasarkan pancasila.

Wanita sebagai bagian dari rakyat Indonesia,
merupakan jumlah mayoritas Dbangsa Indonesia yang
potensinya sebagai sumber daya pembangunan sangatl
besar, bahkan mereka menjadi faktor penentu bagi
berhasil tidaknya pembangunan yang 1ngin dicapai.

Wanita dalam proses pembangunan memiliki peran yang
sangat penting. Ia sebagai 1bu rumah tangga yang
menentukan generasi muda dalam keluarganya masing-
maéing. Ia juga sebagai pelaku pembangunan yang turut
aktif dalam berbagai sektor.

Keluarga adalah umat kecil yang memiliki pimpinan
dan anggota, mempunyai pembagian tugas dan kerja, serta
hak dan kewajiban bagi masing-masing anggotanya. Dalam
hal ini, wanita sebagai seorang ibu mempunyail peranan
yang strategis, karena ibu yang melahirkan anak dan
dipundaknya dibebankan pembinaan anak dan kehidupan
rumah tangganya. Keluarga adalah “sekolal” tempat putra
putri bangsa untuk Dbelajar. Dari sana mereka

mempelajari sifat-sifat mulia, seperti kesetiaan,kasih



sayang, dan sebagainya. Sebuah keluarga mempunyai andil
yang besar bagi bangun runtuhnya suatu masyarakat.

Dalam Islam peranan wanita dalam kehidupan keluarga
diakui sangat penting bagi keselamatan keluarganya.
Dalam hal ini wanita sebagai ibu rumah tangga harus
bersama-sama dengan keluarganya untuk terhindar dari
segala siksa kehidupan baik di dunia maupun di
akherat. Untuk menciptakan generasi yang beriman dan
penuh ketakwaan haruslah dimulai dari Xkeluarga vyang
beriman yang didahului kesadaran orang tuanya. Peran
ibu dalam keluarga sangat penting bagi kebahagiaan
suami, apalagi bagi pertumbuhan fisik dan mental anak-
anaknya. Para 1bu sebagai pondasi pertama dalam
membangun kebahagiaan keluarga.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pembinaan
mental keagamaan harus ditanamkan dan dibudayakan.
Sebagai contohnya adalah pembinaan keagamaan kepada
ibu-ibu melalui kelompok pengajian di Desa Bumijawa
kec. Bumijawa kab. Tegal. Pembinaan ini dimaksudkan
untuk memberikan tambahan ilmu pengetahuan agama agar
supaya jiwa dan kepribadiannya tidak menyimpang dari
ajaran agama Islam, dan menyadari akan tugas dan
kewajibannya dalam keluarga, sehingga diharapkan mereka
akan mémpu membentuk institusi (keluérga) dengan
kerangka Islam yang penuh dengan kebahagiaan dan

diridloi Allah SWT. Seorang ibu biasanya mempunyal



waktu lebih banyak untuk tinggal dirumah dan Dberkumpul
dengan anak-anak, sehingga peng=tahuan yanyg
diberikannyapun akan lebih meresap dan berpengaruh
dalam pembinaan kehidupan anak . '
Kondisi masyarakat seperti ini Jjuga nampak pada
masyarakat Bumijawa.yang kebanyakan dari mereka adalah
ibu-ibu yanyg lebih banyak tinggal dirumah daripada yang
beker ja. Oleh karena itu mereka lebih memungkinkan dan
mempunyai waktu luang untuk mengikuti pembinaan kB yang
kemudian mt eka realisasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Disamping itu hasil yang nyata dari pembinaan
tersebut, nampak pada prilaku mereka sehari~harif éalah
satu contohnya adalah adanya peningkatan dalam
keaktifan sholabt Dberjamaah. Meskipun tidak Lterlalu
menyolok perubahan yang dirasakan, namun lternyata apa
yang diupayakan sedikit banyak telah memberi warna pada
misi Islam. Dan ternyata pembinaan keagamaan di Desa
Bumijawa kec. Bumijawa kab. Tegal sudah ada sejak lama.
Satu wari Dbeberapa hal yang tersembunyi dalam
pembinaan keagamaan kepada ibu-ibu di Desa Bumijawa
itulah yang menggelitik penyusun untuk mengetahui lebih

dalam tentang bagaimana pelaksanaan pembinaan keagamaan

)

kepada ibu-ibu melalui kelompok pengajian di Desa
Bumi jawa kec. Bumijawa kab. Tegal, serla apa saja  yang
men jadi faktor pendukuny dan penghambat dalam

pelaksanaan pembinaan keagamaan tersebut.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, penyusun
dapat merumuskan pokok permasalahan yang perlu mendapat
pembahasan. Penyusun menemukan masalah-masalah sebagai
berikut
1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan keagamaan kepada
ibu-ibu melalui kelompok pengajian Mingguan dan

bulianan di Desa Bumijawa kec. Bumijawa kab. Tegal?

B3

Apa saia vang menjadi faktor pendukung dan

penghambat  dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan

melalul  kelompok  pengajian di Desa  Bumiljawa keco.

Bumi jawa kab. Tegal 7

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui (memperoleh) gambaran tentang
pelaksanaan pembinaan keagamaan Kepada ibu=ibu
melalui kelompok pengajian yang meliputi pengajian
mingguan dan bulanan di Desa Bumijawa Kec. Bumi jawa
Kab. Tegal.

2. Untuk megetahuil faktor pendukung dan penghambat yang
dihadapi ibu-1bu dalam pelaksanaan pembinaan
keagamaan tersebnt.

Kegunaan Penelitian

1. Hasal penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

bahan  mnasukan atan  pertimbangan sekaligus umpan

hbalik dari1 anggota Lerhadap pembina yang memberikan
materi pembinaan keagamaan dalam rangka peningkatan

kualitas pembinaan agama yang disampaikan.



2. Sebagail bahan masukan bagi mahasiswa Fakultas Dakwah
dalam wusaha mengembangkan diri sebagal mahasiswa
yang dididik untuk peka dan tanggap terhadap
permasalahan yang ada dalam masyarakat.

F. Kerangka Teoritik

1. Tinjauan tentang Pembinaaan Keagamaan
a. Pengertian Pembinaan Keagamaan

Merujuk dari pengertian vyanyg telah dijelaskan
dimuka, maka kaitannya dengan penelibtian inid
dimaksudkan sebagali segala aktivitas yang
berkaitan dengan agama (Islam), yang direncanakan
secara  sistematis, guna meningkatkan pemahaman
dan pegalaman ajaran agama. Dengan Jjelas 5i1di1l
Gazalba memberi batasan pembinaan keagamaan
sebagai berikut:

. Mengarahkan kembali pandangan, sikap, tata cara dalam
tahap pembangunan, selanjutnya sampal pada sikap dan
pandangan hidup tagwa dan tingkah laku_ (akhlak) serta
prilaku perbuatan berasaskan amal shaleh.>

Dalam proses pembinaan sesungguhnya merupakan
Jalinan komunikasi antara subyek dan obyek antara
pembina dan yang dibina dimana pembina berperan
sebagail penyampal (da'i) sekaligus motifator bagi

yang dibina dalam meningkatkan keberadaan

9)5idi Gazalba dan Ali Magyhar, MasJjid Tempat Pembinaan Umat,
(Jakarta: Pustaka Antara, 1971), hlm. 35.



hidupnya, atau dengan kata lain dalam proses
pembinaan terdapat aktivitas bimbingan, yang
menurut H.M. Arifin kaitannya dengan Dbimbingan-
keagamaan diartikan sebagai berikut:

Segala kegiatan yang diberikan oleh seseorang dalam
rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami
kesulitan rohaninya agar supaya orang tersebut mampu
mengatasi sendiri, karena timbul kesadaran atau penyerahan
diri  kepada Tuhan YME, sehingga timbul dalam diri
pribadinya suatu cahaya harapag kebahagiaan hidup pada
saat sekarang dan masa depannya. )

Pendapat tersebut lebih cenderung kepada
bimbingan rohani, namun pada hakekatnya apa vang
diharapkan dari wusaha (bimbingan) akan nampak
pada peningkatan tidak saja rohaninya tetapi
juga prilakunya (Jjasmani).

Berangkat dari batasan —tersebut, diperoleh
gambaran bahwa dalam proses pembinaan Kkeagamaan
terkandung pula proses bimbingan keagamaan.
Keduanya bergerak dalam satu arah, yakni adanya
peningkatan vang lebih baik dari sebelumnvya.
Diperolehnya peningkatan dalam sikap, prilaku,
dan perbuatan dari individu yang dibina, vang
lebih diwarnai dengan nilai-nilai religius

(Islam) dalam rangka menuju manusia yang bertagwa

disetiap aspek kehidupannya.

6)y.M. Arifin, Pokok-pokok Bimbingan Dan  Penyuluhan Agama,
(Jakarta : Bulan Bintang, 1978), hlm. 25.



b: Dasar Dan Tujuan Pembinaan Keagamaan
1. Dasar/landasan pembinaan keagamaan.

Dalam hidup bermasyarakat, setiap individu
tidak bisa lepas dari individu yang lain. Hal
ini menunjukkén adanya ketergantungan individu
vang satu dengan lainnya. Sehingga terdapat
suatu keharusan sekaligus kebutuhan. Realitas
ini menjadi dasar akliah bagi setiap manusia
untuk saling membantu. Mengaitkan dengan hal
itu Islam mewajibkan kepada setiap manusia
untuk saling membantu, termasuk didalamnya
kewajiban menyampaikan kebenaran-kebenaran
Islam kepada sesamanya. Kewajiban ini
ditegaskan dalam al-Qu'ran yang tertuang dalam

beberapa ayat antara lain:

- Q5. Ali Imran 104

| }J\ )\_MLJ.l

\ - /,/-/, 9 L ’-uz
U“"'L)_B&r*’)(—’)_)-ﬂ—j U_Z)'*
= 2 o =B
C) \i-hx_,l;l;i
Artinya : "“Dan hendaklah ada diantara kamu
segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yvang
ma'ruf dan mencegah dari yvang

mungkar, megfkafah orang-orang yang
beruntung."

7}Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta :
Proyek Pengadaan Kitab Suci Al—Qur'an, 1989/1990). hlm. 93.
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- Perintah untuk melakukan seruan juga

dijelaskan dalam Q.5. asy Syura :15

\__)‘)_\,1 L_é R"k—')jt) \_/J\\//'_/

l)/ ﬂ"l/

Artinya : ’'Maka karena itu serulah (mereka kepadaagam
Jtu) dan tetaplah (dalam agama Allah dan
lanjutkanlah berdakwah) sebagaimana
diperintahkan  kepadamu, dg.n Janganlah
mengikutl hawa nafsu mereka."

- Keharusan melakukan pembinaan keagamaan 1inil
juga berlandaskan pada hadis Nabi, satu

diantaranya adalah

://‘-‘ . AN
“Jl-——ﬁ{_)b\(ﬁo_)\_ﬁ_)\,ﬁ\kf_ylu-’ M_)\J’.jos—
oA _JL, o L ) \_}_h_)\ _Jl,

-*_»3 > ))b&_}&dbu}-

Artinya : "Warta dari Abu Rugoiyah Tamim bin Aos Ad
Dary r.a. berkata: Nabi Muhammad bersabda:
Agama 1tu nase-hat. Untuk siapa Kita
bernasehat? WNabi menjawab: Untuk Allah
Ta'ala, Kitab—Nya, FRosul-Nya. pimpinan
orang Islam dan umat Islam pada umumnya."
(H.R. M@&{mz Abu  Dawud, dan At
Turmudzi)

8) rbid, hlm. 785 -

9)F:z:ttl'lu.rt:zh:ucm, Al Haditsun Nabawi, (Semarang : Menara Kudus,
1966), hlm. 67.



Abdul  Aziz al-Khully di dalam kitabnya
“Adzabun Nabawi telah menjelaskan secara
terperincl mengenal arah atau arti dari apa
vang dimaksud dengan masing-masing nasehat
vang tersebut didalam hadis ‘diatas, sebagai

berikut:

* Naschat bagi Allah
Maksuidnya untuk  Rkepentingan bteriman  kepada-Nva.
menghilangkan laku muayrik, meninggalkan
renyinpangan-penyinpangan atas sifat-sifat-Nya. dan
menavceikan-Nya  dari segala sifat-sifat kekurangan.
Tnat. kepada perintah-Nya, nenjavhkan diri  dari
lararngan-larangan-Nya, membimbing orang lain agar
taat . dan melawsn orang-orang vang durhaka atas-Nya.

Nasehatl, bagl kitab-kitab-Nya

Makandnya untuk kepenlingan beriman bahwa
gesungguhnya  Al-Oar”an itu kalamullah, menghalalkan
apa veng dihalalkan oleh AlL-Qur“an. dan  mengharamkan
apn vang diharamkannya. Mengmmaksn Al-Qur an sebagai
pretinink  hidop. memikirkan maknawinya, mengambil
naachat  atas nasehatnva, mengambil 1i"tibar serta
memahami arti dan 1sinva.

Nasehat, bagi rosul-Nya

Maksudnyva untuk kepentingan beriman dan membenarkan
apa yang dibawanya, mengikuti perintah dan menjauhi
larangannya dan menjunjung hak-haknya,
menghormatinya,  mengetahui sunnah-sunnahnyva, serta
mengajarkan kepada sesamanya dan mengamalkannva.

" Nasehat. bagi para pemimpin Islam
Maksudnva untuk Kkepentingan menolong mereka pada
Jalan vang lurus, membantu  ketaatan mereka dalam
kebenaran, menundukan mereka akan urusan
remerintshan, memperingatkan mereka akan  kebutuhan
orang-orang  vang dipimpinnya. dan menasehati mereka
agar bersikap kasih sayang serta berbuat adil.

t Nasehatl bagl orang awam

Makeudnya untull  kepentingsn  menunjukan mereka
bagaimana  agar hidup mereka bahagia dunia-akherat.
terjanh dari hal yang membuat mereka menderita,
mengajarkan  apa saja vang mereka helum tahu, dan

PER'DUSTI\K!_\,QN
VAIN S8y s .

13



4%}

beramar ma’ruf nahi mungkar kepada mereka.1?)

Dari kelima macam penjelasan arti nasehat
tersebut diatas, maka nasehat-nasehat
keagamaan (Islam) belumlah berarti manakala
helum mencakup kelima hal tersebut.
Tujuan Pembinaan Keagamaan

Pada dasarnya tujuan pembinaan keagamasn
adalah sama dengan tujuan dakwah vaitu
tercapainya kebahagiaan hidup didunia dan
akherat yang diridloi oleh Allah SWT. Disini
penyvusun akan méncoba mengungkapkan beberapa
rendapat, antara lain:

Menurut Shalahudin Sanusi, bahwa tujuan

dakwah ada lima, vaitu:

1. Tujuan hakiki ialah menyeru kepada Allah  SWT
(ibadah).

. Tujvan uvmum  ialah kebahagiaan hidup didunia dan
akherat,.

3. Tujuan khusus ialah mengisi setiap kehidupan itu dan
memberikan bimbingan dan  pimpinan  bagi seluruh
kehidupan masyarakat menurut, keadaan dan
persoslannya  sehingga  Islam  berintegrasi  dan
beresepsi dengan seluruh kehidupan masyarakat .

4. Tujuan vrgen, 1alsh menyelasaikan dan memecahkan
persoalan-persoalan vang gawat memninta Segera
nmemecahkan dan menyelesaikan persoalan itu, ialsh
masalah-masalah vang menghalangi tervujudnya
masyarakat yvang sejahtera.

. Tujuan insidentil, ialah memecahkan menvelegaikan
persoalan-persoalan vang terjadi  sewaktu-sewaktu
terjadi dalam masyarakat, terutama mengenai mengenal
penyakit dan kepercayaan-kepercayaan dalam

o]

(4]

lO)Abu

Tanhid Ma, Beberapa Aspek  Pendidikan Islam,

Yogyakarta: Sekretariat Ketua Jurusan Fak. Tarbivah IAIN Sunan
Kalijaga, 1990, %“1m. B3-B4.

14



masyarakat , ??gerti penyuapan. korupsi-korupsi dan

lain-lainnva.

Kemudian menurut  Asmuni  Syukir.

dakwah adalah:

1. Tujuan umum  dakwah adalah mengajak

(meliputi orang muknin wmaupun

musyrik) Kepada Jalan vang benar vang
Allah, agar hidup bahagia dan sejahtera

maupun di akherat, .

-J

. Tujuvan  khusus dakwah vyaitu merupakan
tujuan eebagal perincian dari pada

umat,
orang kafir atan

tujvan

man1sia

diridhoi
di dunia

peraimasan

tuduan  umum

dakwah. dimaksudkan agar dalam pelaksanasn seluruh

aktivitas dakwah dapat Jelas

diketahui k?ﬁ?na

arahnya, kepadas siapa berdakwah dan sebagainva.

Sedangkan menurul Masdar

dakwah adalah

1. Terwujudnya  masyarakat  vang

He lmy

tujuan

mempercayal dan
mendalankan sepenuihnya ajaran-ajaran Talam.

2. Dengan tervuijudnya masyarakat vang nenjalankan

ajaran  Islam, tercapailah masyarakat vang aman dan
damai., sejahtera lahir batin. adil dan makmar vang

diridloi Allah SWT.

3. Hidup Manusia mempunyai tujuan, tujuannya seperti

vang digariskan Allah SWT. vaitu berbakti
kepada Allah untuk mencapai keridloan-Nya.

?%?enuhnya

Dari beberapa pendapat tersebut di atas,

dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan

adalah:

11)Salahudin Samisi, Pembahasan Sekitar
Dakwah, (Semarang : CV. Ramadhani. 1973). hlm. 107.

12) Agmuni Svukir, Dasar-dasar Strategi
(Surabaya: Al-Tkhlas, 1977), hlm. 51

ls}Masdar Helmy., Op. cit. Jilid I, hlm. 43.

dakwah

Prinsip-prinsip

Dakwah

Islam,



1. Terwujudnva masvarakat vang mempercayal dan

melaksanakan sepenuhnya ajaran—-ajaran Ielam.

2. Untuk mencsapal masyarakat vang aman, damai
dan sedahtera lahir dan batin serta adil
dan makmur vang diridloi Allah SWT.

3. Agar hidup manusia mempunyai tujuan yaitu

mengabdi  sepenuhnya  kepada Allah untuk

mencapai ridlo-Nya.
Dengan demikian  pada dasarnva progesg
rembinaan keagamaan bertujuan hendak merubah
dan mengantarkan masyarakat (obyvek) padn
kehidupan vang islami. dan  tujvan pembinaan
keagamasan ini menghendaki islam  tidak hanva
diindikan simbol. dipahami. dan diintepretasi-
kan. tetapi ia harus diamalkan, dibudavakan
dan dibumikan dalam setiap tindakan manusia.
Unsur-unsur Pembinaan Keagsmasn

Usaha vang mempunyvai tujuan tentu  saja  di
dalamnya terdapst unsur-unsur vang mendukung
Jalarmya usaha tersebut. Unsur-unsur ini saling
berhubungan  antara satu dengan lainnva sehingga
akan membentuk satu kegatuan (keutuhan)  sebagai
proses . untuk mencapai tujuan. Hal ini  tak Jauh
beda, bahwa pembinaan keagamaan adalah gambaran
rroses  seluruh unsur  yvang  ada di dalamnva.
Berikut  skan dijelaskan tiap unsur yvang menjadi

proses pembinasn.

16



Unsur Subyek

Subyek pembinaan keagamaan adalah crang yvang
melaksanakan tugas-tugas dakwah atau sering
disebut sebagai ds 1. Dalam menghadapi
kemajuan ilmu  pengetahuan dan teknologi
seperti  sekarang  ini, dimana  keduanva Juga
berakibat tumbuhnya perubahan disetiap aspek
kehidupan, maka keberadaan da” i (subyek
dakwah) dalam rembinaan keagamaan Juga
berubah. Sehingga da”i tidak hanya sebagai
penyampai ajJaran Islem, tetapi lebih jauh dia
adalah seorang yvang memiliki kemampuan dalam
berbagai hal untuk menjalankan maksud dan
tujuan dari proses pembinaan keagamaan.

Oleh karena itu, apa yang disampaikan oleh
da” i dalam pembinaan tidak semata-semata
menyvangkut akherat saja, tetapi Juga
menyangkut keharusan manusia melaksanakan
tanggung Jawabnya sebagai khalifah di muka
bumi vang berarti pembinaan keagamaan
dihadapkan pada persoalan dunia sehingga
kehadiran da”i dituntut untuk memberikan
Jawaban-jawaban atas persoalan yang dihadapi
manueia.

Seorang da’l dalam menjalankan aktivitasnya
hendaknya memiliki kepribadian vang baik vang
akan membawa keberhasilan dalam tugas vang

sedang dijalaninya. Sebagai seorang da”i  vang

17



menislankan  smanat  Allah di muka bami maka
dia harus memiliki zifat-sifat seorang mmeslinm
sejati (sebagai orang vang mendiadi panutan
bagi masyarakat vang dibinanya). Menyikapi hal
ini maka hendaknya seorang da’i memiliki

prasyarat sebagai berikut:

- Memiliki integritas kepribadian, vaitu kepribadian
vang merupakan kesatuan antara iman, ilmu dan amal.

- Kemampuan intelektualitas yang tinggi, paham tentang
kemasyarakatan serta kayva akan konsepsi vemecahan
masalah.

- Kotrampilan mewajudkan konsepsi Islam dalam kehidupan
nyata; menjadikan Islam sebagal program pemecahan
masalah-masalah  kemasyarakatan dan umat  manusia,
sehingga wmat merasakan seca{a langsung bahwa Islam
eebagai rabmatan 111 “alamin.*

Unsur Obyek
Keberhasilan su=atu aktivitas dakwah tidak

mungkin disukseskan stas dasar satu unsur atau

dua unsur saja. akan tetapi kesatuan unsur
vang saling membantu mempengaruhi, dan
berhubungan antara vang &gatu dengan vang
1min. Dalam hal ini masvarakat sebagai obvek
dakwah adalah satu unsur yang penting dalam

sistim dakwah. Untuk itu obvek  rpembinaan

keagamaan disini adalah orang vang menjadi

anak bina oleh pembina selama rosSes
berlangsung. Mamrn sehubhunzan dengan
kenvatasn vangz herkembang dalam masvarakat
bila dilihat dari sspek kehidupan psikelogil
Amrall Ahmad. Dakwah an Dan Perubahan “asial



waurEn  wetek laid. maks dalwme meres ligasikan
Frogramn “krivitasaya, ada hermacAn-nacan
permasalahan  vyang menyangkut ohyek dakwah

perlu konsendran  Yang tepat dari para subvek,

- 2a e menvangkut kelompok masvarakat  dilihatb
da s. berupa masyarakat terasing,
rer v dsn kecil =erta pasvarakatb
ai i kota hesar.

1

[oH
—

Lut golongan masyarakat

- Zas 310 dilihat
da elembhagzan  berupa masyarakatl
e aluarga.

- Za AT} erups. helompok-kelompok magyarakat
dilihzat ~ci sosial kultural berupa golongan
privayi, =zban tri. Klasifikasi ini terutzama
terdapat di Java,

- Sazaran vang berhubungan dengan gnlongan dilihat dari
sezi tirzkat uvsia, herupa golongan anak-anak, remada
dan crang taa.

- Sasaran vang berhubungdan dengan golongan masvarakatb
dilihat  dari segi  okupazional (profesl  atan
pekerjaan)  berupa golongan petani, pedagang,

seniman. buruh, pegawal negri {adminisator).

- Sasaran vang menysngkut golongan masyarakal dilihat
dari tingkat hidup sosial ekonomis berupa golongan
orang kava. menengah, dan miskin.

_ Sasaran vang menyangkut golongan masyarakat dilihat
dari jenis kelamin (s€X) berupa golongan pria, wanita
dan sebagainya.

- Gasaran vang berhubungan dengan golongan dilihat dari
segi khusus herupa golongan masyaraka® tuna susila,
tuna uia$a\ tuna  karya, nara Didana dan

gepagainva,
Berkaitan dengan penelitan ini. maka obyek
pembinaan menunduk pada sasaran dilihat dari
jenis kelamin vang dibedakan antara pria dan
wanita, vang dalam hal ini adalah ibu-ibu yang

meniadi anggota kelompok pengajian. Sasaran

M. Arifin Daiknlogi Dakwah Suatu Pengantar Study,
ami Aksara, 1991 hlm. 3-4.
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peanting. Dalam kehidupan berkeluargs wanita

adalah eosnk  ibu  yang dizadikan panutan

sehabnya dia memegang peranan kehidupan

y
penting sehingga dituntut untuk selala

raligus  2ura bagi anak-anaknya. Itulah

ang

berada pada kedudukannya dan Islam menempab-

kannya begitu terhormat.

Materi vAang diberikan dalam rembinaan

keagamaan adalah bersumber daril al-Qur an dan

hadits Napi. Dimana didalamnva terdapat

aturan-aturan hidup yang menyangkut hubungan

manusia dengan penciptanya dan hubungan

manusia dengan sesamanya. penyebaran keduanya

meliputi tiga pokok bahasan vaitu aqidah,

gyariah dan akhlak.

a.

Agidah

Agidah menurut bahasa artinya simpulan
atau ikatan, sedangkan mepnurut terminologi
diartikan sebagal kepercayaan dan
keyakinan.ls)

Aqidah dalam Islam adalah bersifat
i tigad batiniah vang mencakup masalah-
masalah vang erat hubungannya dengan rukun

iman, Juga meliputi kerpercayaan terhadap

masalah vang gaib vang panyak dintarakan
dalam al-Qur an dan hadits. Masalan aqgidah

© ) Hamzah

Yakub., Pemurnian Agidah Dan Syari ah  Islam,

Radar Java Offset. +.t), hlm. 56.



ini esecara egaris besar daprat ditunjukan

oleh Rasulallah dalam sabdanva
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Artinva: "Iman ialah engkau percaya kepada Allah,
Malaikat-malaikat-Nva. Kitab-kitab-Nya,
hari akhir dan percayva adanyva Ketentuan
Allah vang balk maupun yang  buruk.
H.R Imam Muslim.

Dengan demikian pada dasarnya agidah
iglam &adalah keyakinan dan kepercayaan
terhadap esegala ajaran yang disampaikan
oleh Rasulallah saw.

b. Syariah

Menurut bahasa., syari“ah atau syari’at

berarti jalan vang lurus, Jalan menuju air,
jalan yvang dilalui air terJun.lB)

Sedangkan menurut istilah, Imam Syafi’i

mendefinisikan sebagal berikut

Syariat adalah segala peraturan-peraturan lahir
bagi umat Islam ysng bersumber pada wahyu.
peraturan-peraturan itu mel}ggti cara—-cara manusia
berhubungan dengan manusia.

Syari‘ah dalam Islam adalah berhubungan

erat dengan amal lahir (nyata) dalam rangka

mentaati peraturan atau hukum Allah.

17 )Muslim. Shoheh Muslim, (Bairut: Dar al-Fikr, 1994), Jilid I.
hlm. 24.

18)yamzah Yakub. Op.cit, hlm. 80.

19 1p44.
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Artinva: “Islam adalah bahwasannya engkau
menyembah pada Allah SWT, dan Jjanganlah
menmpersekutukan-Nya dengan sesnatupun,
mengerJjakan sembahyansg, membavar zakat-
zakat vang wajib, berpuasa pada bulan
romadion dan mpnunalhan ibadah haji di
Makah (Baitullah). H.R Bukhori
Muslim.

Jadi pada dasarnya mazalah-masalah vang
berhubungan dengan syari’ah tidak hanya
terbatas pada ibadah kepada Allah, tetapi
Juga menyangkut masalah-masalah VANE

berkenaan dengan pergaulan hidup antara

0

esamAa manusia.

c. Ak

o

lak

Masalah akhlak (eebagai materi dakwah)
tidak kalah pentingnya dengan materi aqidah
dan syari ah. dalam arti. akhlak merupakan
materi .pelengkap saja. Meskipun akhlak
berfungsi sebagai pelengkap, bukan berarti
masalah ini kurang penting, akan tetapi
akhlak csebagai penyvempurna Keimanan dan
keislaman eeseorang

Ketiga pokok lbahasan tersebut. merupakan

sturan inti disekitar dataran kehidvu

H
1y }
AU
;=
o
o
m

tengah dihadapi manusia. Jugs hewal bagil




manusia  untuk  menghadapi  kehidupan eetezlah

i

dunia. Ketiganya memuat jawaban atas persoalan

kehidupan yang terus herkembang . Kini
persoalan yvang muncul tinggal bagaimana subyek
dakwah menyampaikan pesan-pesan kebenaran
Islam tersebut dan bagaimana da’i bisa meng
komunikasikannya dengan audience. Sebab tidak
jarang materi yang disampaikan kurang dirahami
bahkan tidak sesuai, sehingga bisa berakhir
pada pendangkalan Islam itu sendiri. Menyikapi
hal ini, M. Syafaat Habib memberi anjuran,
berkaitan dengan sifat-sifat materi. Pertama,
Materi harus berakar pada sumber utama Islam
yaitu Al Qur-an dan hadite. Kedua. Mampu
memberikan alternaﬁif jawaban vang dihadapi
manusia. Ketiga, Berpusat pada hidup dan
kehidupan manusia, sikap, watak, dan prilaku.
Keempat Memberikan tuntunan keselarasan
keseimbangan, dan keselarasan wuJjud dan
hakekat hidup danlkehidupan manusia disetiap
aspek.21)
Unsur Metode

Kewadiban dan perintah menyampaikan
kebenaran Islam, banyak ditemui dalam firman
Allah. Salah satu diantara ayvat vang berkaitan

dengan seruan dakwah adalah Q.5. an Nahl : 125

Syafaat Habib, Buku Pedoman Dakwah, (Jakarta: Widjaya,

101.
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Artinya © “Serulah (manusia) kerada Jalan Tuhanmu
dengan hikmah, dan pelajaran yang baik
dan bﬂufawgﬁy mereka dengan cara yang
baik pula.

G&ilﬁyjij“

Dalam avat di atas, dijelaskan tentang
metode atau cara penvampaian  dakwah. Hal

ini merupsakan kebiasaan yang selama ini

l

banvak digunakan. Sebagaimana disimpulkan

1
I

cleh Syeh Muhammad Abduh  terhadap ayat
tersebut, vang dikutip oleh Anwar Masy ari,
bahwa terdapat tiga metode dakwan
({pembinaan keagamaan) yang masing-masing
digunakan fterhadap sasaran dakwah yvang
berbeda-beda.

Pertama, vakni Bil Hikmah diterapkan rada sasaran
cerdik cendekiawan/intelektual, yvang cinta
kebenaran diatas akal semata.

Kedua, vakni Manidzatil Hasanati, diterapkan pada
sasaran awam, terutama pada masyarakat  vyang
intelektualnya rendah.

Ketiga, Wajadilhmm billati hia ahsan. atau diskusi,
diterapkan pada  sasaran vyang Tgé) mangkin
diterapkannva kedua metode sebelumnya.

Ketiga metode tersebut merupakan tawaran
alternatif vyang sesuai dengan tuntunan,
kondisi dan kebutuhan. Akibat yang cepat
dari sain dan teknologi kian menuntut
kemamouan da’i memanfaatkan perkembangan

vang ada didalamnmva. Bagaimana da’i akan

Ilmi Dakwah, (Surabava



n

menyampaikan kehbenaran Talam, akan
memerlukan metode vyang tepatb, seningga
da’i mampu mengkomunikasikan ajaran Islam
dimana ia tengah berhadapan denga obyek

(sasaran).

Q]

Menyvadari bahwa segala usaha rasti
membutuhkan sarana/fasilitas dalam rangka
untuk memperlancar kelangsungannya. Maka untuk
dapat meningkatkan kwalitas rembinaan

keagamaan ini, diperlukan adanya sarana/

fasilitas vang memadai . karena SArANA
mempunyvai kedudukan sebagai venunjang
terciptanya Tujuan. Adapun sAaTana Vaneg

menunjang dalam penelitian ini adalah Mushala
al-Hikmah di Desa Bumijawa Kec. Bumijawa Kab.
Tegal, sebagai tempat berlangsungnya pembinaan
keagamaan kepada iba~ibu. Adapun
sarana/fasilitas pendukung lainnyz adalah:

- Karpet sebagail tempat duduk

- Meija kecil sebagai tempat buku atau kitab

- Mimbar sebagal Tempatbt da’ i memberikan

- Seperangkat alat pengeras suara

Nemikian 2arana yang dimiliki, dalam rangka

untuk memperlancar jJalannya pembinaan




nJjauan Tentang Tbu-ibu

Pengertian Thu-ibu
Menurut Poerwodarminto, ibu  mempunvai arti

sebagal wanita yang sudah bers 1_1amn..ﬂ‘lj

&
ity adalah wanita-wanita atawn sekelompeok wanita

vang sudah bersuami.

adalah sanita-wanita vang ienjadi anggota
kelompok pembinaan keagamaan di  desa PBumijawa

5

1. Kelompok ini merupakan
wadah kegiatan ibu-ibn muslim dalam upaya
mempelajari dan menggali ajaran-ajaran Islam
sebagal Troses rembinaan rohaninya vang

dihararpkan akan dapat direalizasikan dalam

i

a dar sepenuhnya

m
1:[!

kehiduran eehari-harinya. Mere
bahwa tanggung Jawab keluarga terietak
dipundaknva. 0Oleh karena itu ibu adalah sosok
wanita vyang menjadi panutan dalam keluarganya,
sekaligus mempunvai peran ganda, baik gebagal
ibu, atau ssbagai istri. Sebagaimana dijelaskan
oleh Husein Muhammad Yusuf kaitannva dengan tugas

dan tanggung jawab secrang ibu, yaitu:

....kemidian Islam menempatkannva ditempat vyang layak,
baik  sebagai istri, sebagai ibu bagi anak-anaknya, dan
sebagai itu rumah tangga. Sebagai isiri. wanita berperan
serta bersgama-zama sang suami untuk mengarungl pasang
surntnva  gelombang kehidupan. Sebagai 1ibu, wanita
bertanggung jawabh dalam pembinasn dan pendidikan masa
depan anak-anaknya. Ehn sebaﬂai ibu rumah tapgga, wanita
bherveran dalam hal mengurus hal ikhwal keluasrgs, memenuhi
runtunan hidup sejahtera dan bahagia bagi seluruh anggota

'Poeruodarminto. On, oif,. him. 368.

"
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Dari pendapat diatas dapat dilihat hbahwa
tugas dan tanggung jawab wanita dalam keluarga

memsng sangabt penting, demi tercapalnya sehuah
kelusrea vang harmonie dan diridloi Allah SWT.
Lebih jelasnya bahwa fungsi dan kedudukan utama
wanita adalah sebagal seorang ipbu dan pengatur
rqmah tangga.

Kebutuhan Ibu-ibu Terhadap Pembinaan

m
1k \

h disingeung diatas, bahwa itu adalah

i

t
U]

sosok wanita vang menjadi panutan dalam keluarga,
karena tangz2ung jawab sepenunnya terletak
dipundaknya. Ihbu vang membina, mendidik dan
mengarahkan anak kepada prilaku vang akan
membentuk kepribadiannya. Peranan ibu dalam
membina agama anak-anaknya adalah sangat penting.
Dalam buku Sosck Wanita Muslimah dijelaskan
bahwa:

Rila disekolah sekarang pada umumnya hanya menekankan
ilma eekuler, maka tugas melengkapi dengan ilma &agama

adalah mendadi tugas ulama SeOTang i, Betaparmm
aibuknya seorang ibu dalam verkiprah p@ﬁa profesi, mnemun
tugas utama?6fitrah mislimah harus boisa dilakeanakan
dengan baik.“®’
Dampak Dari ilmu pengetahuan dan teknologil
telah mendorong wanita untuk tampil ke depan dan

berusaha untuk menjadi mitra sedalar kaum pria.

J)

I

Sebagai makhluk lemah. wanita terkadang memberi

(Jakarta:

-~

-~
™

'Sitoresmi Syukri Fadholi.
Seorang Artis,

£ Keluarga Muslim Dan Tantangannyva,

Husain Muhamnad Yusw 2
y, him 20

Gema Ineani Pers, 1994

) Sosok Wanita Muslimah Pandangan
(Yogvakarta : Tiara Wacana, 1992y, hlm. 114.



heaan ridak berdaya apabila menghadap? peraaln
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vebas, 1ebih-lebih rersaingan dengan kaum Ppria.
Dan dizaman seperti sekarang ini peluang untuk
perkembang hagi wanita 1ebih terbuka. Bersamaan
dengan itu, maka tantangan vang dihadapi wanita
Jjuega semakin besar. pdAa heberapa petunjuk (kunci)
yang perlu diperhatikan dalam menghadapl

tantangan‘terﬁebut antara lain :

Kuat memegang ajaran agama, tahu batas-batas diri,

kapan haras melangkah dan kapan harus verhenti.

. Menjaga citra diri, eehagal wanita muslim kita
harus menjaga citra diri, gelain dianjurkan unbuk
berpenampilan islami. Tetapi yang lebih penting tetap
menjaga kepribadian.

3. Berani mengatakan “tidak" sebagal orang Timir, kita
piasanva sulit untuk mengatakan “t+idak", sementara
tanggung jawab kita dalam keluarga mengharuskan agar
dapat memberikan waktu yang cukup hagi pendidikan
geluarga.

4. Selalu verdo a mohon vekoatan dan petunduk, betapapun

kita telah berupaya dengan kekuatan diri sendiril

berdasarkan ragionalitas vang kita miliki untuk
mengatasi 8emud hambatan dan tantangan, Rita percaya

Tvhan diatas aegala-galanya. Dengan perserah diri

kepada—Nyazh?ti kita menjadi tentram dan mantap dalam

melangkah.®’

) =

Walau bagaimanapun wanita selain sebagal
ibu dan pengatur rumah tangga, dia Jjuga sebagal
pendidik gekaligus guru bagl anak-anaknya. Untuk
mendjadi guru yang baik, seorang ibu memer Llukan
pengebahuan vAang lebih dari cukup. Seorang ibu
tidak bisa hanya mengandalkan pengalaman yvang
dimilikinva, retapi 1ia memer lukan pembinaan untuk
memperdalam pengetahuannysa, dalam rangka untuk
memenunl kebutuhanny?2. Pengetahuan vang diberikan

e S

27) 1hid, niw. 115-11

()}
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oleh ibn akan lebih  berpengaruvh  dalam pembinaan
kehidupan anak. karena ibu lebih banvak tinggal
dirumah dan berkumpul dengan anak. Ini
menunjukan bahwa waktu ibu lebih banyak tercurah
dalam kehidupan rumah tangga.

Dalam kenyataannyva para ibu kurang

memiliki pengetahuan yang cukup, sepertl yang

dialami oleh ibu-ibw didesa Bumijawa, dimana
kebenvakan dari mereka memiliki tingkat

pendidikan vang rendah. Oleh karena itu mereka
merasa perlu mendapatkan pembinaan melalui wadah
pengajian. dalam upaya mempelajari dan menggalil
ajaran-ajaran Islam.
Problematika Ibu-ibu

Setiap manusia vyang hidup didunia pasti
tidak akan lepas dari masalah. Masalah tersebut
bisa bermacam-macam, ada masalah yang menyangkut

pribadi, keluarga, atau masalah vang menyvangkut

orang lain. Demikian juga wanita sebagail ibu,

=

memnpunyai bermacam-macan masalan yang
dihadapinva. Masalah-masalah tercebut bisa

seputar kehidupan keluarganya. Bagaimana peranan
ibu dalam kehidupan keluarganya, atau bagaimana
ia bersikap adil terhadap anak-anaknya, dan
cebagainya. Berkaitan dengan hal ini, Dr. Ahmad
Muhammad Jamal mengemukakan tentang problematika
maslimah mencakup tiga hal., yaitu:

1. Problematika Pemikiran, antara  lain meliputi:

y  Sifat keibuan pada wanita dan tanggung jausbpada
laki-1aki, b)Y Sifat kewanitasn, rasa malu, dan tipu

S L

e



daya wanita, ¢) Seorang ibu 1lebih baik dari seribu
wanita Rarir dan sebagainya.

2. Problematika Svar ivah, antara lain meliputi 2
4) Bolehkah wanita haid membaca Al  @Qur’an,
b) Bertakwalah kepada Allah dan berbuat adilah
terhadap anak-anakmua, c©) Berbaktilah kepada orang
tua walaupun mereka felah meninggal dunia, dan
sebagainya.

3. Problepatika dibidang sosial, antara lain meliputi:
a) Wanita  yang gabar  menghadapi kedzoliman,
b) Secrang istri vang penyabar,o y  PBenarkah wanita
kaum vang lemah, dan sebagainya.””’

g peranan paling penting

Wanita sebaga

‘_..I
v

|':,|
£
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dalam keluarga tentunya dituntut untuk tampil

kepekaannya dalam memilih cara yang baik untuk
menyelesaikan rersocalan YENE zetiap saat
membenturnya.

Selain itu, wanita (ibu) Jjuga bertanggung
jawab atas pembinaan dan pendidikan anak dalam
keluarganya. Oleh karena itu yvang menjadi
rersoalan adalah bagaimana gSeorang ibu bisa

menjalankan perannya dengan balk untuk mewujudkan

sejahtera yang

sebuah keluarga vang bahagia dan
diridhoi Allah SWT. Bermacam-macam persoalan yang
dihadspi wanita sebagail seorang ibu, menyebabkan

ia Tharus selalu siap dalam keadaan macam apapun

oL
o
3
w
Y
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=
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isa menyelesaiknnya tanpa
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3. Pelakesanaan Pembinann Keagamaan Kepada Tbu-ibu
Melalui Pengadjian
Rentuk-bentuk Pembinaan keagamaan dapat
dikelompokkan menjadi lima bentuk kegiatan yaitu:
1. Kegiatan vang mengarah rada pembinaan suasana

keagamaan.

[&8]

Pelakeanaan ibadah bersama.

3. Pembinaan dan latihan keagamaan.
4. Pelaksanaan sosial keagamaan.
5. Penerbitan atau pustaka.zg)
Jadi pembinaan keagamaan dieini bisa berwujud
pengajian. Secara etimologi pengajian berarti

pengajaran (agama Islam), menanamkan norma-norma
agama melalui dakwah, pembacaan Al—Qur'an.SO)
Sedangkan menurut istilah pengadian adalah suatu
bentuk kegiatan non formal dalam mempelajari dan
mendalami agama Islam dibawah bimbingan seorang
ustadz.al}

Dari pengertian diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa vyang dimaksud pengajian adalah
kegiatan bersama orang yang hberiman dalam
mempe lajari dan mendalami ajaran agama Islam dibawah
naungan seorang mubaligh. Pengajian merupakan salah

satu bentuk kegiatan dalam menjelaskan tentang Tuhan

29)a11 Masyhar, Op.cit., him. 79.

SOjDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Tim Penyusun Ksmus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Balai Pustaka, 1939, hlm 378.

31)pirektorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam, Kumpulan
kertas Kerja Penataran Pengasuh PengaJjian Anak-anak, Yogyakarta:
Bakopa, 1978, hlm. 1.



dan ajaran-ajaran-Nya. Pengajlan ini biasAanya

[al]

dilaksanakan dengan melalui ceramah, memberikan
informasi kebenaran, beramar makruf nahi munkar,
serta anjuran beramal dalam rangka untuk menjalankan
prerintah dan menjauhi larangan-Nya. Pengajian
sebagai ealah satu bentuk dakwah islamiah e&angat
berperan untuk mendewasakan anggota dalam menghayatil
dan mengamalkan ajaran Ieslam, darli yang tidak
mengerti menjadi mengerti, dan dari tidak menghayati
menjadi menghayati dengan sepenuh hati, serta daril
tidak mengamalkan menjadi mengamalkan dengan
sungguh-sungguh.

Dengan melalui pengajian masyarakat yang sudah
beragama dapat dibina secara terus—menerus supaya

t.32) Dengan melalui

keislaman mereka meningka
pembinaan keagamaan ini, maka sangat efektif sebagai
ajang untuk mengajak dan meyiarkan ajaran agama
Islam ditengah-tengah masyarakat.

Pembinaan keagamaan yang juga merupakan bagian
dari kegiatan dakwah mempunyal tujuan untuk
meluruskan, memperbaiki, dan membenahi nilai-nilai
kehidupan manusia supaya menepati fungeinya sebagal

hamba Allah. Maka didalam pelaksanaannya itu harus

bersifat menanamkan pengertian terhadap Islam itu

sendiri, mengukuhkan kevakinan terhadap
kebenarannya, dan mengembangkan pengamalannva.
Sedangkan untuk perhasilnya tujuan tersebut

dirverlukan adanva satu metode yang tepat vang sesual

0J

32)Syamsuri Siddiaq, Dakwah dan Teknik Berkhutbah, Bandung: PT.

Al-Ma arif, 1983, hlm. 23.
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dengan kondisi obyek yvang dihadapi, sehingga dapat
dengan mudah diterima, dipahami, dan diamalkan oleh
semua orang dan lapisan masyarakat. Karena metode
merupakan faktor vyang penting dalam pelaksanaan
dakwah , maka metode yang tepat akan menentukan
berhasil tidaknya tujuan pembinaan. Ada berbagai
cara atau metode yang ditempuh para da’i dalam
kaitannya dengan pelaksanaan pembinaan

Menurut Asmuni Syukir ada beberapa metode

dakwah yaitu:

Metode Ceramah (retorika dakwah)
Metode Tanya jawab

Metode Debat (mujadalah)
Percakapan antar pribadi (bebas)
Metode Demonstrasi

. Metode Dakwah Rosulullah saw
Pendidikan Agama ) A
Mengunjungi Rumah (silaturahmi)’

o =L L0 o'

Menurut Farid Ma ruf Noor ada tiga macam cara

pendekatan (apprdach) dakwah:

a. Approach filosofi dan rasional (pendekatan hikmiyah dan

aqlivah)

b. Approach  instruksional (pendekatan  mauidhoh atau
pengajaran)

c. Approach 3 }skusi (pendekatan mujadalah atau bertukar-
pikiran)

Disamping metode yang tepat, dalam pelaksanaan
pembinaan keagamaan Jjuga diperlukan adanya unsur-
unsur lain vang mendukung Jalannya sebuah
pembinaan. Unsur-unsur tersebut meliputi subyek,

obyek, materi, dan media, vang kesemuanya 1itu

33')Asmun'l Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah [slam. (Surabaya:

Al-Ikhlas, t.t), hlm. 104-1860.

34)Farid Ma ruf Noor, Dinamika Dan Akhlagq Dakwah, (Surabaya:

PT. Bina Ilmua, 1981), hlm.183.



merupakan satu kesatuan utuh vyang tidak

dipisah-pisahkan esebagai proses untuk mencapa

tujuan. Dan masing-masing unsur tersebut

dijelaskan pada sub bab sebelumnya.

4_ Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan

Pembinaan Keagamaan Kepada ITbu-ibu

Pada dasarnya faktor pendukung dan penghambat

dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan adalah

dengan hal-hal yang mencdukung dan yang merintangi

pelaksanaan dakwah Islam. Dalam buku Ilmu Dakwah

dijelaskan bahwa:

Setldp oraﬂﬁ ﬁang membprlkan dakwah Islamiah hendakéih

esabaran dalam menKampalkan tugas
tldak ‘voleh kecewa dan patah

dari pihak lalnnya

Kemudian faktor pendukung yang datangnya

obyek dakwah adalah motivasi dari obvek dakwah
merupakan renentu bagi berhasilnya proses

pelaksanaan dakwah. Sebagalmana dijelaskan dalam

hadis:

e &Jjw&\&o@\&uﬂ@
ST OS PANGS-RPR YIRS SAIS

36)

Artinya : “Permudahlah_ dan Jangan kamu persulit,
gembirakanlah dan Jaﬁg kamu mengatakan
sesuatu yang menyeba ia lari1 i

padamu.

39 )Toha Yahya Umar, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Widjava, Cet.

1992), hlm. 2Z8.

arena mendapat rintangan,
baik dari pihak o raggyorang yang kita sampaikan dakwah maupun

a4

36)ahi -Abdillah Muhasmmad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-

Bukhari, Bairut: Dar al-Fikr, 1981, him. 25.

PERPUSTAKAAN q?
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G.

Hadis diatas mengandung unsuyr motivatif
(kekuatan pendorong) dan persuasif (dorongan
meyakinkan) terhadap orang lain *tentang kebenaran
yvang disampaikan. Jadi pada intinya faktor pendukung
relakeanaan pembinaan adalah adanya kesadaran, niat,
kemauan dan semangat yvang tinggi baik dari pembina
maupun obyek dakwah.

Sedangkan vang menjadi faktor prenghambhatnya
adalah hal-hal yang merintangi proses dakwah,
diantaranya kurang persiapan, kurang memperhatikan
etika dan sebagainya.BT) Termasuk didalamnya kurang
memperhatikan waktu.

Menurut K.H. Firdaus A.N. berpendapat bahwa ada
dua faktor penting yang menyebebkan dakwah tidak
berhasil, vaitu pertama, kurang keikhlasannya Juru-
juru dakwah itu sendiri, dan kedua, menyimpang dari
tujuan.ga)
Metode Penelitian

Menurut bahasa metode artinya cara atau Jalan
aehubungan-dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut
cara kerja, vaitu cara kerda untuk dapat memahami obyek
yang menjadi sasaran ilmu vang bersangkutan.sg)
Pemilihan kerangka pendekatan yang benar akan lebih
memidahkan pemecahan masalah. Keharusan ini menunjukkan

perlunya ditetapkan metode vang jelas eebelum sebuah

¥Poha Yahya Umar, Op.cit., him. 227

ngFirdaus AN., Panji-panji Dakwah, (Jakarta : CV. Pedoman

Ilma Java, 1991), hlm. 5.

39)Koencoromingrat, Metode-metode Penelitian — Masyarakat,

(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1977), hlm. 16.
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penelitian dimulai.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai
metodenya, penyusun tentukan sebagail berikut:
1. Metonde Penentuan Subyek Dan Obyek Penelitian
Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah
sumber data atau sumber tempat memperoleh keterangan
penelitian‘40) Yaitu mereka vyang terlibat dalam
proses pelaksanaan pembinaan keagamaan, yaitu para
pembina (da’i) yang memberikan materi pembinaan dan
perwakilan dari anggota pengajian untuk memperoleh
informasi yang berhubungan dengan masalah penelitian
Sedangkan vyang dimaksud obyek penelitian adalah
masalah-masalah vang akan diteliti dalam penelitian
ini. Yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah
tentang bagaimana prosee pelaksanaan pembinaan
keagamaan (ditinjau dari semua unsur, baik subyek,
obyek, +tujuan, materi, dan metode) serta apa saja
vang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan pembinaan tersebut.
2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data vang relevan dengan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini,
penyusun menggunakan beberapa metode, dimana antara
metode vyang satu dengan yang lainnya akan saling
melengkapi.
a. Metode Interview (wawancara)
Metode interview atau wawancara adalah suatu

metode vang dapat dipandang sebagail metode

QO)Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Fendekatan
Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), him. 119.
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pengumpulan data dengan Jalan tanya jawab sgepihak
vang dikerjakan dengan sistematis dan berlandas-
kan pada tujuan penelitian.?l) Dalam penelitian
ini Jenis interview vyang digunakan adalah
interview bebas terpimpin, artinya wawancara
dilakukan secara bebas, tetapi tidak lepas dari
kerangka pertanyaan vang sudah disiapkan terlebih
dahulu, namun dalam penyampainnya tidak terikat
pada pertanyaan yang telah disiapkan. Penyusun
dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan diluar
rertanyaan vang telah disiapkan. Pihak-pihak vang
diwawancarai sebisa mungkin dipilih vang
menguasal permasalahan. Metode ini ditujukan pada
penceramah (da’i), dan perwakilan para anggota
untuk memperoleh keterangan tentang pembinaan
keagamaan, Juga keterangan tentang keberadaan
dirinya dan keluarganya.
b. Metode Observasi

Adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengadakan _ pengamatan dan pendataan dengan
sistematis terhadap fenomena-fenomena vang
diselidiki.?%2) Adapun teknik vang digunakan
penyusun dalam penelitian ini adalah teknik
observasi non partisipan. Artinya penyusun tidak
ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan obyek.

Metode observasi ini merupakan prengamatan

Ql)Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta : Andi
Offset, £.t), hlm. 193.

42) rpid, him 136.



langsung terhadap obyek penelitian. Keputusan ini
diambil untuk menjembatani jawaban-Jjawaban
responden dengan kenyataan sebenarnva, gerta
melihat pelaksanaan pembinaan tersebut.
c. Metode Dokumentasil
Dokumentasi adalah kumpulan data yang berbentuk
tulisan.4a) Metode ini digunakan untuk memperoleh
data-data dengan melalui catatan-catatan Vyang
mengandung petunjuk tertentu. Jadi metode ini
merupakan pelengkap dari data atau informasi yang
telah ada.
Analisa / Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya adalah
tahap menganalisa data, sebagai tahap akhir suatu
penelitian. Tahap ini dimakeudkan untuk menyeder-
hanakan data-data yang selanjutnya diintepretasikan
guna mendapat jawaban atas masalah vang dikemukakan.
Dalam menganalisa data vyang direroleh dari
prenelitian, penyusun menggunakan analisa data
degkriptif kualitatif. Artinya setelah data vyang
berkaitan --dengan masalah penelitian terkumpul,
lalu disusun dan di klasifikasikan, selanjutnya
dianalisa dan diintepretasikan dengan menggunakan
kata-kata sedemikian rupa, untuk menggambarkan
obyek penelitian, saat dimana penelitian ini

dilakukan.3?®

43)5utrisno hadi, Op.cit., him. 136.

44)Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian IIlmiah, (Bandung :

Tarsito), 1985, hlm. 133.
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PENUTUOP

KFESTMPULAN

Kegeluruhan dari penelitian vang ditopang dengan
ketetapan metodologi, akhirnya dapat diambil kesimpulan
umum. bahwa pelaksanaan pembinaan keagamaan kepada ibu-
ibu didesa Bumijawa kec. Bumijawa kab. Tegal, telah
berjalan dengan baik dan lancar. Adapun bentuk kegiatan
utama dalam pembinaan keagamaan ini, berupa pengajian,
vang meliputi pengajian mingguan yang dilaksanakan
empat kali dalam satu minggu vaitu (pengajian shad
pagi. rabu sore. jum at siang, dan sabtu sore), dan
pengajian bulanan yang dilaksanakan pada minggu ke II
setiap bulannya. Dari keseluruhan kegiatan yang telah
diprogramkan, semuanya dapat berjalan sebagaimana
mestinya.

Hal ini menunjukkan adanya kerdasama yang baik
dari berbagai pihak, Jjuga unsur-uneur vyang ada di
dalamnya dapat difungsikan dan terjalin dengan baik.
Indikaeinya terlihat pada perolehan (out put) vyakni
adanya peningkatan beragama hagi ibu-ibu. Dan
peningkatan ini  lebih nampak 1lagi hasilnva ketika
mengetabui hanwa mereka mengalamni  kemaiuan dalam

peningkatan keaktifan shalat beriamaah.

an



Disamping itu pengaruh positif vang ditimbulkan
dari adanya pembinaan keagamaan ini adalah terbentuknya
pengajian anak-anak. Keberhasilan ini tentunya tidak
lepas dari faktor pendukung, vang berawal dari
kesadaran dirinya sendiri dan didorong oleh kemauan
vang keras untuk menggali dan mempelajari pengetahuan
agaﬁa, sehingga menjadikan mereka kian aktif dan
berusaha untuk mengamalkannya.

Sementara faktor pengbhambat yang dirasa perlu
diperhatikan adalah kurang disiplinnya beberapa anggota
terhadap waktu, serta belum adanya kepengurusan dan
pengorganisasian vang baik, sehingga kendala inilah
yvang perlu ditangani, karena penyusun melihat prospek
vang sangat berarti terhadap kehadiran kelompok
pembinaan ini bagi pembangunan dan pengembangan

masyvarakat kearah islami.

B. SARAN-SARAN

1. Untuk anggota kelompok pengajian

- Supaya kegiatan tersebut lebih dikembangkan dan
diintensifkan.

- Mengajak ibu-ibu yang lain supaya ikut dan aktif
dalam pengajian dan merasa senang dengan kegilatan-
kegiatan yang dilakesanakan.

- Agar dalam mewujudkan dan melaksanakan pelaksanaan

pembunaaan keagamaan dapat tercapai, maka
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hendaknya. para anggota dapat mengikutinya dengan
baik dan sungguh-sungguh eerta nantinya dapat
mengamalkan apa vang telah diperoleh untuk
direalieasikan dalam tingkah laku sehari-sehari,
baik ketika berada dalam keluarga maupun ketika
berada ditengah-tengah masyarakat.

Supaya diusahakan untuk membentuk kepengurusan.,

sehingga kelompok pembinaan tergebut merupakan

sebuah badan organisasi yang mempunyai arah dan
mekanisme kerja berikut penataan organisasinya,
sehingga dalam merencanakan Program kegiatannya,

dapat di ketahui skala prioritas vang akan di

realisasikan.

Perlunya tenaga-tenaga da’i vang mumpuni dan

memadahi untuk membantu dan menggantikan, mengingat

adanya pembina (da’i) vang sudah lanjut usia.

Untuk masyarakat Islam disekitarnya.

- Bagi ibu-ibu yang belum mengikuti. tidak ada kata
terlambat untuk ikut berpartieipasi dalam kelompok
pembinaan ini.

- Perlunya dukungan dan kerjasama yang baik dari
masyarakat dalam merealisasikan program-program
yang direncanakan Vvang pada hakekatnya untuk

pembangunan dan pengembangan lelam.
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Alhamdulillah segala puji bagi Allah seru sekalian
alam. Dengan segala bantuan dan pertolongan Allah swt.
Maka penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Segenap
kemampuan telah penyusun curahkan dalam penulisan
skripsi ini. Namun karena ketidakmampuan dan
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kebaikan dan kesempurnaan skripsi ini. Atas kesediaan
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